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MOTTO

“Menikmati perjalanan tanpa lupa tujuan”™

“Effort, pray, trust.”
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Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad yang
satu ke abjad yang lain. dalam penulisan skripsi 11Q transliterasi Arab-Latin
mengacu kepada SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan Menteri
Kebudayaan RI No. 158/1987 dan NO. 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari
1988.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba B Be
- Ta T Te
& Sa 5 es (dengan titik di atas)
Jim J Je
cC
Ha h ha (dengan titik di
C bawah)
. Kha Kh Ka dan ha
C
5 Dal D De
R Zal Z zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
J
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5 Zai Z Zet
P Sin S Es
P Syin Sy Es dan ye
e Sad S es(dengan titik di
bawah)
P Dad d de (dengan titik di
bawah)
5 Ta t te (dengan titik di
bawah)
5 Za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
5| Kaf K Ka
J Lam L El
. Mim M Em
Nun N En




5 Wau W We

A Ha H Ha

. Hamzah ‘ Apostrof
o Ya Y Ye

2. Konsonan Rangkap kerena tasydid ditulis rangkap:

530a% Ditulis Muta addidah
M; Ditulis ‘iddah
3. Ta’ marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan, ditulis h:
4_&’_ Ditulis hikmah
a5 Ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

b.

Bila 7a’ Marbutah diikuti dengan kata sandang ‘“al” serta bacaan

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

G531 A

Ditulis

Karamah al-auliya”

C.

Bila Ta’ Marbatah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammabh ditulis t




Xi

edl) 5SS Ditulis zakat al-fitr
4. VVokal Pendek
Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis I
Dhammah Ditulis U
A
5. Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis A
lals ditulis jahiliyyah
2. Fathah + ya’ mati ditulis A
5 ituli L
e ditulis Tansa
3. Kasrah + ya’ mati ditulis I
e ditulis Karim
4, Dammah + wawu mati ditulis U
s ditulis Furud
6. Vokal Lengkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis Ai
(&w ditulis bainakum
2. Fathah + wawu mati ditulis Au




Xii

Js ditulis Qaul

7. VVokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof

V‘”‘;ﬁ ditulis a’antum
el ditulis u’iddat
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8. Kata Sanding Alif + Lam
a. Biladiikuti huruf Qamariyyah

o1 ditulis al-Qur’an

| ditulis al-Qiyas
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: ) ditulis al-syams

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian
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ol s ditulis zawi al-furud

2 af ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Al-Qur’an diturunkan kepada umat Muslim yang di dalamnya terdapat
berbagai macam ilmu pengetahuan. Salah satunya adalah ilmu sains. IImu
yang memuat berbagai macam fenomena alam. Di dalam Al-Qur’an terdapat
beberapa surah yang membahas mengenai terbentuknya alam semesta masih
secara abstrak. Dengan ilmu pengetahuan dipelajari secara mendalam dapat
mengetahui bahwa alam semesta (langit dan bumi) awalnya adalah satu
kesatuan dalam titik singularitas sebagai asal dari segala apa yang ada di
jagat raya ini. Salah satu asas epistemologi paradigma Al-Qur’an yaitu
kauniyah, ilmu yang berkenaan dengan hukum alam yang di dalamnya
menguraikan berbagai persoalan kehidupan, alam raya dan fenomenanya.
Allah memerintahkan kepada kita untuk mempelajari dan merenungi
terhadap alam raya dan fenomenanya. Sebagaimana disebutkan oleh
Tantawi Jauhari dalam tafsirnya Al-Jawahir, yang menyebutkan ayat
kauniyah terkait alam semesta.

Penelitian ini membahas tentang alam semesta (langit dan bumi) dalam
Al-Qur’an yang dideskripsikan pada penafsiran Tantawi Jauhari. Selain itu
dalam penelitian ini juga memaparkan bagaimana relevansi penafsiran
Tantawi Jauhari tentang alam semesta dengan sains. Perbedaan dengan
peneliti sebelumnya yakni pada penelitian Rizki Firmansyah, ia hanya
membahas penciptaan langit dan bumi yang berasal dari satu titik pusat yang
saling menempel merekat dan pada akhirnya terpisah. Dalam penelitian Rizki
Firmansyah metode yang ia gunakan adalah deskriptif analitis, menjelaskan
teori dasar, mengalisa penafsiran Tantawi Jauhari dan menjelaskan
kekurangan dan kelebihannya termasuk implikasinya. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis. Yang dimana
peneliti berusaha mendeskripsikan peristiwa atau kejadian yang menjadi
pusat perhatian dalam penelitian ini. Selanjutnya menganalisa dari data
primer dan sekunder yang diperoleh dan menyimpulkan hasil atas masalah
yang dikemukakan.

Dalam penelitian ini Tantawi Jauhari menjelaskan dalam penafsirannya,
bahwa substansi dalam tafsirnya adalah derivasi sittati ayyam (enam hari),
terbentuknya alam semesta. Enam masa yang ia tafsirkan memiliki substansi
yang berbeda-beda. Masa pertama terciptanya matahari, kedua bumi, ketiga
air, keempat tumbuh-tumbuhan, dan yang keenam terciptanya manusia. di
dalam menafsirkan enam masa tersebut ia tafsirkan secara independen yang
sesuai dengan rasionalitas dan ijtihadnya sendiri. Untuk memperkuat
argumentasi dalam penafsiran Tantawi memberikan penjelasan mengenai
ilmu falak (astronomi) modern. Selain itu di dalam menjelaskan derivasi
sittati ayyam ia juga mengutip pendapat para ulama. Namun ia tidak berpihak
pada pendapat mayoritas ulama dan ia juga mengakui interpretasi yang
dibangun sangat berbeda dengan para ulama lain. Relevansi penafsiran alam

XVi
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semesta dengan sains bisa dikatakan cukup relevan, karena terbentuknya
alam semesta ini sama-sama menggunakan derivasi sittati ayyam. Namun
untuk berapa lama masanya hanya Allah yang Maha Mengetahui. Maksud
relevansi disini untuk memberi isyarat untuk umat Islam agar memperhatikan
fenomena-fenomena alam untuk menambah keyakinan dan keimanan kepada
Allah dan juga dapat menghadirkan pemahaman terhadap makna-makna Al-
Qur’an yang lebih baik.

Key Words: Tantawi Jauhari, Alam Semesta, Langit dan Bumi.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Alam semesta adalah sumber pengetahuan yang amat berharga,
sains sebagian besar didasarkan pada alam, dan Al-Qur’an mendorong
studi sains dengan memberikan berbagai konsep tentang kejadian alam.
Ayat-ayat dalam Al-Qur’an yang membahas pembentukan alam semesta
masih secara abstrak, tetapi ayat-ayat mengenai peembentukan alam
semesta ada dibeberapa surah dalam Al-Qur’an. Dengan mengetahui
bahwa titik singularitas merupakan awalnya terbentuk langit dan bumi.
sumber segala sesuatu di alam semesta ini, adalah tempat langit dan
bumi pada awalnya terbentuk. Dengsn demikian memerlukan
pemahaman sains secara menyeluruh. Para ilmuwan juga telah
menetapkan dari ayat-ayat Al-Qur’an asal-usul penciptaan alam semesta,
yang realitasnya mirip dengan apa yang Allah SWT sampaikan dalam
Al-Qur’an.

Kemudian pembentukan alam dibahas dalam Al-Qur’an. Al-Qur’an
adalah kalamullah yang menghimpun segala ilmu, hal tersebut
sebagaimana menurut Hasbi ash-Shidigi. Dia mengumpulkan semua
makna, esensi, kebijaksanaan, dan hukum.*

Tiga jenis prinsip epistemologis yang membentuk paradigma Al-
Qur’an sering dikenal sebagai kauniyah (ilmu-ilmu alam, nomothetic),

gouliyah (ilmu-ilmu Al-Qur’an teologis), dan ilmu nafsiyah. Pengertian

! Hasbi Ash-Shidigji, Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, (Semarang: Pustaka Rizki Putra,
2009), h. 6-7.



Kauniyah inilah yang dikenal dengan istilah nomothetic (ilmu yang
berhubungan dengan hukum alam).?

Allah memerintahkan kepada kita untuk mempelajarinya dan
merenungi terhadap fenomena alam semesta. Disebutkan oleh Tantawi
Jauhari dalam tafsirnya al-Jawahir, menyebutkan ayat kauniyah terkait
semesta alam berjumlah lebih dari 750 ayat. Hal ini menunjukkan bahwa
ayat-ayat kauniyah mendapatkan porsi demikian besar dalam Al-Qur’an.
Para praktisi Al-Qur’an menegaskan bahwa jika Al-Qur’an banyak
membahas satu masalah, hal itu menujukkan bahwa masalah tersebut
mempunyai bobot yang penting dan perlu dipelajari.

Al-Qur’an banyak menyebutkan tentang proses penciptaan langit,

salah satunya adalah sebagai berikut dalam surat Yunus ayat 3:

= (e 27 A\ e PR Yy @ 1= > '1 3 }1 g
o sl BB e g 2V opll B Gl AN S5 0
%)’/}) ) }‘ﬁ’ . g _ £ _, _ s
5500 15 A S0 el (e V) et e 5 5 5

& C)jjf 33|

“Sesungguhnya Tuhan kamu Dialah Allah yang menciptakan langit dan
bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy
(singgasana) untuk mengatur segala urusan. Tidak ada yang dapat
memberi syafaat kecuali setelah ada izin-Nya. Itulah Allah, Tuhanmu,

maka sembahlah Dia. Apakah kamu tidak mengambil pelajaran?. ”(QS.
Yunus [10]:3).

Bumi adalah planet bagian dalam yang terbesar dan terpadat. Satu-
satunya dengan aktivitas geologi yang diketahui memiliki kehidupan.

Karena organisme hidup di Bumi menyediakan 21% oksigen. Atmosfer

Bumi sangat berbeda dari atmosfer lain. Bulan satu-satunya satelit besar

2 Kuntowijoyo, Islam sebagai Ilmu, Epistemologi, Metodologi, dan Etika,
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), h. 25.

® Ahsin Sakho Muhammad, Membumikan ‘Ulumul Qur’an, (Jakarta: Qaf, 2019), h.
190-192.



dari planet terestrial di tata surya yang dimiliki Bumi. Di alam semesta
ini tidak ada planet seperti bumi, hanya ada satu bumi yaitu tempat Kita
tinggal saat ini. Bumi salah satu planet yang dapat di tempati oleh
makhluk hidup, yang akan selalu menyimpan banyak misteri. Hal ini
karena persoalan alam semesta dan fenomena, termasuk juga di
dalamnya tentang penciptaan bumi yang begitu kompleks yang sampe
saat ini belum mampu terjawab oleh manusia.*

Mengenai rotasi bumi, data memperlihatkan bahwa bumi berputar
pada sumbunya dengan kecepatan 1.670 km per jam. Kecepatan ini
mendekati kecepatan peluru yang dilepaskan dari senjata modern yaitu
1.800 km per jam. Maka dapat dibayangkan, betapa cepatnya rotasi bumi
yang melakukan rotasi secepat ini bukan benda berukuran kecil dan
ringan seperti peluru, tetapi suatu benda dengan ukuran dan masa yang
sangat besar. Kecepatan orbit bumi terhadap matahari adalah sekitar 60
kali kecepatan peluru, yaitu sekitar 108.000 km per jam. Dengan
demikian, sebuah pesawat akan dapat mengelilingi bumi dalam waktu 22
menit. Kecepatan rotasi yang mengakibatkan terjadinya siang dan malam
di bumi ini, sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an, Allah SWT.

berfirman:
- 5,«£i j s T e - . L B
i)béfjg@\@bj.}l\%;ﬂ\ _’J)/.)so\@c;}&: SARY

“Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak
dapat mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya.”
(QS. Yasin [36]:40).

* Nidaa Ulkhusna, “Konsep Penciptaan Alam Semesta (Studi Komparatif antara
Teori-M Stephen Hawtking dengan Tafsir ,,Jllmi Penciptaan Jagat Raya”, (Skripsi, Jakarta:
UIN Syarif Hidayatullah, 2013).



Langit digambarkan dalam kamus al-Munjid sebagai sesuatu yang
bisa kita lihat di atas Kita, seperti atap biru, atau sebagai sesuatu yang
melindungi seluruh cosmos dan menutupi planet ini dari ruang yang
sangat luas (bumi). Dengan demikian, langit bisa juga disebut dengan
atap rumah yang akan selalu melindungi rumah tersebut. Sedangkan
menurut ilmu pengetahuan, langit yaitu segala apa yang ada di sekeliling
benda-benda yang terdiri dari bintang-bintang dan kumpulan-kumpulan
tata surya.’

Allah telah meletakkan pada setiap benda yang ada di alam semesta
ini sifat-sifat benda tersebut. Apakah itu benda padat, cair, atau benda
gas. Manusia dituntut untuk mengetahui rahasia setiap benda di alam
semesta ini untuk kepentingan kehidupan mereka. Semakin banyak
orang meneliti benda-benda di alam semesta, semakin banyak pula
mereka menemukan kesejahteraan. Jika kita meihat alam semesta yang
demikian luasnya, dan setiap benda mempunyai karakteristiknya
tersendiri, maka betapa kecilnya ilmu manusia dan betapa luasnya ilmu
Allah.®

Berbicara tentang alam semesta, sangat menarik untuk mempelajari
bagaimana langit dan bumi diciptakan karena keindahan dan
kesempurnaannya yang luar biasa, yang berfungsi sebagai sumber
informasi. Namun, masih belum jelas bagaimana segala sesuatu di alam
terjadi. Banyak ilmuwan masih mempelajari peristiwa langit dan
terestrial di laboratorium mereka hari ini. Dan ilmu pengetahuan yang
hanya berwujud fisik terkadang lebih diutamakan dari pada Al-Qur’an,

yang pada hakikatnya adalah pedoman sekaligus sumber ilmu dan

352.

201.

> Kamus Al-Munjid, Lilkhurfarwalaa’lam, (Bayrouth: Darul Masyrig, 2011), h.

® Ahsin Sakho Muhammad, Membumikan Ulumul Qur’an, (Jakarta: Qaf, 2019), h.



sumber kebenaran. Berangkat dari hal itu, penulis tertarik untuk meneliti
dan mengkaji lebih lanjut melalui penelitian dengan judul: “Alam
Semesta Perspektif Tafsir ‘llmi (Telaah Langit dan Bumi pada
Kitab Tafsir al-Jawahir)”.

. Permasalahan

1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka ditemukan beberapa

pokok masalah, di antaranya:

a. Terkait penafsiran alam semesta (langit dan bumi perspektif tafsir
al-Jawahir).

b. Pemaparan mengenai penciptaan alam semesta masih secara
abstrak.

c. Mempelajari dan mengetahui ilmu-ilmu ini bukan hanya sekedar
pengetahuan biasa tetapi lebih jauh agar dapat mengenal pencipta
(Allah SWT) dengan lebih baik.

d. Ayat-ayat Al-Qur’an terkait alam semesta mendapatkan porsi besar
dalam Al-Qur’an.

e. Para praktisi Al-Qur’an menegaskan jika Al-Qur’an banyak
membahas satu masalah, hal itu menunjukkan bahwa masalah
tersebut mempunyai bobot yang penting dan perlu dipelajari.

f. Al-Qur’an yang merupakan sumber ilmu pengetahuan dan sumber
kebenaran terkadang terkesampingkan oleh ilmu pengetahuan yang
hanya nampak secara fisik.

2. Pembatasan Masalah
Meninjau dari berbagai permasalahan yang ditemukan dalam

identifikasi masalah di atas, maka penulis perlu melakukan



pembatasan masalah, agar penelitian lebih fokus dan terarah.
Dikarenakan keterbatasan penulis dalam memahami kitab tafsir, dan
bahasa yang diginakan dalam kitab tersebut menggunakan pendekatan
sains. maka penulis membatasi objek penelitian ini hanya pada ayat
kauniyah yang terdapat dalam surah al-A’raf ayat 54 dan surah Yunus

ayat 3.

3. Perumusan Masalah
a. Bagaimana pandangan Tantawi Jauhari dalam menafsirkan ayat
kauniyah terkait alam semesta?
b. Bagaimana relevansi penafsiran ayat kauniyah terkait alam semesta

dengan sains?

. Tujuan Penelitian
Untuk mencapai maksud yang diinginkan maka tujuan penelitian

yakni:

1. Memberikan pemahaman kepada kalangan yang memandang bahwa
Al-Qur’an terkadang terkesampingan oleh ilmu pengetahuan yang
hanya Nampak secara fisik.

2. Menyingkap relevansi penafsiran Tantawi Jauhari dengan sains

. Manfaat Penelitian
Berdasarkan pada tujuan penelitian yang telah disebutkan di atas,
maka tulisan ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat sebagai
berikut:
1. Secara teoritis, manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini
adalah sebagai kontribusi dalam menambah khazanah ilmu
pengetahuan, khususnya dalam ranah Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, juga

sebagai bahan literatur referensi bidang yang serupa.



2. Secara praktis, manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini
untuk menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak melulu berbicara urusan
pahala, dosa, dunia dan akhirat. Namun, ada banyak asumsi tentang
pengetahuan dalam Al-Qur’an yang belum digali sepenuhnya. Al-
Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an al-Karim adalah kitab yang berupaya
mengkaji aspek keilmuan Al-Qur'an dan dapat dimanfaatkan sebagai

sumber ilmu pengetahuan.

E. Kajian Pustaka
Berikut beberapa literatur yang ditemukan penulis, yang mana
memiliki tema brdekatan dengan persoalan penelitian yang dibahas oleh
penulis.

1. Ayat-ayat Alam Semesta dalam Al-Qur’an: (Penafsiran tentang
Langit dan Bumi) Perspektif Tafsir ‘/Imi Kemenag LIPI oleh
Hidayatul Mardiah, tahun 2018. Dalam skripsi ini, mengkaji dan
mengungkap secara komprehensif mengenai ayat-ayat yang berkaitan
dengan persoalan kejadian langit dan bumi dari penafsiran kitab 1lmi
Kemenag Lipi. Kesamaan peneliti ini dengan peneliti penulis adalah
sama-sama meneliti perihal alam semsta (langit dan Bumi). Namun
objek kita yang diteliti berbeda. Penulis menggunakan kitab tafsir
‘Ilmi Kemenag dan tafsir al-Jawahir, sedangkan Hidayatul Mardiah
hanya menggunakan tafsir ‘/lmi Kemenag. Kontribusi peneliti ini
dengan terhadap penelitian penulis adalah menambah referensi.’

2. Konsep Alam Semesta dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains oleh
Gusti Afifah, Syahrial Ayub, Hairunnisa Sahidu, tahun 2020. Dalam

artikel ini membahas salah satu keistimewaan Al-Qur’an yang paling

" Hidayatul Mardiah, “Ayat-ayat Alam Semesta (Penafsiran tentang Langit dan
Bumi) Perspektif Tafsir Ilmi Kemenag LIPI” (Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Studi
Agama, UIN Raden Intan, Lampung, 2018).



utama adalah hubungannya dengan sains dan ilmu pengetahuaan,
begitu pentingnya sains dan ilmu pengetahuan dalam Al-Qur’an. Al-
Qur’an selalu lebih terdepan dari pada sains, tapi Al-Qur’an bukan
buku pelajaran sains, tapi Al-Qur’an merupakan penuntun bagi umat
manusia dalam mengarungi kehidupan. Kesamaan dengan penelitian
penulis yaitu relevansi Al-Qur’an dengan sains. Namun objek yang
dipakai berbeda dengan penulis. Penelitian ini memberikan kontribusi
dari segi referensi kepada penelitian penulis.®

3. Relevansi Sains terhadap Al-Qur’an: Penafsiran Tantawi Jauhari
terhadap Surah at-Tur ayat 6 oleh Latifah Nur Azizah, tahun 20109.
Dalam skripsi ini mengungkap relevansi penafsiran Tantawi Jauhari
dengan sains, namun substansi yang digunakan di dalam skripsi
Latifah berbeda dengan penulis. Kontribusi penelitian ini terhadap
penelitian penulis adalah menambah referensi terhadap tinjauan
konsep alam semesta.’

4. Proses Penciptaan Alam dalam Enam Masa (Studi Komparatif Tafsir
al-Manar dan al-Jawahir fi al-Tafsir Al-Qur’an al-Karim, oleh Hadi
Asrori, tahun 2020. Dalam skripsi ini mengkaji dan mengungkap
bagaimana alam semesta ini diciptakan dalam kurun waktu enam hari
perspektif Al-Qur’an. Persamaan peneliti ini dengan peneliti penulis
yaitu mengkaji tentang alam semesta dengan menggunakan objek
kitab tafsir al-Jawahir fi al-Tafsir Al-Qur’an al-Karim. Namun objek

dari salah satu kitab tafsir yang dikaji berbeda. Peneliti ini

® Gusti Afifah, Syahrial Ayub, dan Hairunnisa Sahidu, “Konsep Alam Semesta
dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains,” GeoScienceEdu 1, no. 1, (2020): h. 9.

% Latifah Mur Azizah, “Relevansi Sains Terhadap Al-Qur’an: Penafsiran Tantawi
Jauhari terhadap Surah at-Tur ayat 6”, (Skripsi, Ushuluddin dan Filsafat, UIN Sunan Ampel,
Surabaya, 2019).



memberikan kontribusi terhadap peneliti penulis dari segi penyajian
data dan analisisnya.™

5. Alam Semesta Menurut Al-Qur’an oleh Muhammad Zaini, oleh 2018.
Dalam artikel ini memaparkan persoalan kosmologi dalam Al-Qur’an
dapat digambarkan bahwa Allah menciptakan tujuh lapis langit dan
meletakkan yang satu di atas yang lain di atas bumi, dalam tatanan
yang sempurna dan tanpa cela, masing-masing berorbit pada jalannya
sendiri. Persamaan peneliti ini dengan penulis yaitu terbentuknya
alam semesta dalam Al-Qur’an, namun bedanya dalam artikel ini
tidak membahas relevansinya dengan sains. Artikel ini memberikan

kontribusi kepada penulis dari segi referensi.'!
F. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif yang bersifat
kepustakaan (library research) yakni penelitian yang memerlukan
pemahaman mendalam mengenai topik yang dikaji, serta dilakukan
dengan menelaah bahan-bahan pustaka baik berupa buku,
ensiklopedia, jurnal, majalah, media online dan sumber-sumber lain

yang relevan dengan topik yang dikaji.

2. Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yakni data
primer dan sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah

kitab al-Jawahir f7 Tafsir Al-Qur’an al-Karim karya Tantawi Jauhari.

% Hadi Asrori, “Proses Penciptaan Alam dalam Enam Masa (Studi Komparatif
Tafsir al-Manar dan al-Jawahir fi al-Tafsir Al-Qur’an al-Karim)”, (Sripsi, Fakultas
Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2020).

1 Muhammad Zaini, “Alam Semesta Menurut Al-Qur’an,” Ar-Raniri 3, no. 1,
(2018): h. 45.
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Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-
buku yang berkaitan dengan kajian terhadap Tantawi, Al-Qur’an dan
penciptaam alam, di antara buku-buku sekundernya adalah Bukti
Kebenaran Al-Qur’an dalam Fenomena Jagat Raya dan Geosfer karya
Mohammad Pabundu Tika, Ayat-ayat Sains karya Nurrohman,
Mukjizat llmiah di Bumi dan Luar Angkasa karya Ahmad Yusuf al-
Hajj, Al-Qur’an dan Sains karya Ridwan Abdullah Sani, buku-buku
lain, jurnal, skripsi, tesis dan artikel yang berkaitan dengan tema yang
diteliti.

3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini untuk merelevansikan dengan jenis dan
metode penelitian maka teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah dokumentasi. Dokumentasi tersebut bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental atau berupa tulisan misalnya
catatan harian dan lain sebaginya. Dan pengumpulan data dengan
mencari data mengenai hal-hal yang sesuai dengan judul yag diteliti."?

4. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif
analitis untuk analisis data. Maka dari itu peneliti berusaha
mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian
pada masalah-masalah aktual. Penelitian deskriptif ini kemudian
menganalisanya,™ Sedangkan metode analisis merupakan kegiatan
menganalisa data dari primer dan sekunder yang dikumpulkan utuk

memperoleh suatu gambaran yang bermanfaat dan menarik

12 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatid dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2021), h. 314.

3 Dadan Rusmana, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Bandung: Pustaka
Setia, 2015), h. 29.
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kesimpulan untuk mendapatkan jawaban atas masalah yang

diangkat.™

5. Pendekatan Penelitian

Dalam sebuah penelitian ilmiah pendekatan penelitian sangat

diperlukan untuk membantu memecahkan dan mengidentifikasi

masalah yang hendak diteliti. Maka dari itu, penulis mengunakan teori
tafsir tematik Abdul Hay al-Farmawi (w. 774 H/1374 M). Adapun

langkah-langkah teori Abdul Hay al-Farmawi sebagai berikut:

a.

Mengelompokkan satu topik dalam Al-Qur’an yang akan dibahas
secara tematik

Membatasi ayat-ayat yang termasuk ke dalam kategori topik,
kemudian dikelompokkan baik makkiyah maupun madaniyah
Menyusun ayat-ayat secara runtut sesuai asbab an-nuzul-nya
Menjelaskan munasabah atau korelasi ayat-ayat tersebut di dalam
masing-masing surahnya

Menyusun tema berdasarkan kerangka yang sistematis
Melengkapi penjelasan dengan hadis-hadis Nabi yang sesuai
dengan topic pembahasan

Memahami ayat-ayat tersebut secara menyeluruh, menyelaraskan
antara ‘am dan yang khusus, mutlag dan mugayyad, sehingga
menjadi satu kesatuan tanpa ada unsur pemaksaan terhadap ayat

yang tidak relevan dengan topik pembahasan.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada penelitian disandarkan pada Buku

Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Institut limu Al-Qur’an (11Q)

Jakarta (edisi revisi) yang diterbitkan oleh 11Q Press tahun 2021.

% Ahmad Tanzih, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 99.
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Adapun sistematika penulisan sebagai upaya untuk memudahkan dalam
penyusunan serta pemahaman penelitian secara sistematis, maka penulis
akan membagi pembahasan skripsi menjadi lima bab dengan perincian
sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan. Pada bab ini penulis mencoba
menguraikan bagian yang merupakan pendahuluan, meliputi latar
belakang, permasalahan, tujuan penelitian, serta teknik dan sistematika
penulisan.

Bab kedua, berisi tentang tinjauan umum tentang tafsir ‘lImi,
hakikat alam semesta, paradigma yang berkembang mengenai teori
langit dan bumi, proses terbentuknya langit dan bumi dalam Al-Qur’an
dan sains.

Bab ketiga, membahas tentang profil mufassir dan profil kitab tafsir
al-Jawahir karya Tantawi Jauhari.

Bab keempat, berisi tentang penafsiran Tantawi Jauhari tentang
ayat-ayat kauniyah, relevansi penafsiran dengan sains, pandangan ilmuan
terhadap alam semesta.

Bab kelima, yaitu penutup. Mencakup kesimpulan penulis tentang
hasil dari pembahasan pokok masalah penelitian, juga uraian-uraian dari
keseluruhan dari seluruh pembahasan, kemudian ditutup dengan saran

yang bertujuan memberikan solusi maupun kontribusi bagi masyarakat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian di atas dapat ditarik kesimpulan,
sebagai berikut: Tantawi Jauhari dalam menafsirkan ayat kauniyah
mengenai alam semesta dijelaskan berdasarkan definisi tentang sittati
ayyam. Dengan penafsiran berdasarkan rasionalitas dan hasil ijtihad
pemikiran pribadi. Adapun alam semesta dibentuk dalam sittati
ayyam vyaitu pertama Allah menciptakan matahari, kedua
diciptakannya bumi, ketiga penciptaan air, keempat Allah
menciptakan tumbuh-tumbuhan, kelima penciptaan hewan, dan

keenam penciptaan manusia.

Selain hal di atas Tantawi juga memberikan penjelasan derivasi
sittati ayyam dengan mengutip pendapat mayoritas para ulama, di
antaranya yaitu pertama diciptakan oleh Allah al-Qalam (pena) dan
al-Lauh (lembaran) yang di dalamnya sudah tertulis peristiwa yang
sudah dan akan terjadi sampai hari akhir, kedua terciptanya kegelapan
dan cahaya, ketiga Allah menciptakan ‘Arsy, keempat terciptanya
langit serta yang ada di dalamnya seperti bintang-bintang, matahari
dan juga bulan, kelima Allah membentangkan bumi dan juga
mengahamparkannya dari butiran debu yang sudah diciptakan
sebelumnya, keenam Allah menciptakan manusia yang menjadi
ciptaan terakhir.

Adapun pandangan sains mengenai alam semesta dalam kajian
astronomi menurut Stephen Hawking yang mengilustrasikan

terbentuknya jagat raya (langit dan bumi) ini dalam sembilan periode.

90
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Kemudian Achmad Marconi ilmuan astronomi (2003) kemudian

menjelaskan pengertian enam masa kejadian semesta alam secara

singkat, dengan menggabungkan periode | dan Il dari Hawking

sebagai masa ketiga. Di antaranya yaitu:

1. Masa pertama, terjadinya dentuman besar (big bang).

2. Masa kedua, terbentuknya sup kosmos (cosmos sup).

3. Masa ketiga, sintesa inti atom (nucleosyntheses).

4. Masa keempat, tahap keempat mulai berakhirnya jagat raya.

5. Masa kelima, terbentuknya atom-atom yang stabil.

6. Masa keenam, terbentuknya galaksi, bintang, tata surya dan planet.
Relevansi penafsiran Tantawi Jauhari dengan sains dapat

dikatakan cukup relevan. Karena melihat dari penafsirannya ia

menjelaskan alam semesta (langit dan bumi) ini berdasarkan sittati

ayyam. Selain itu dalam penafsirannya ia juga mencantumkan

argumennya berdasarkan ilmu falak (astronomi). Namun untuk tepat

berapa lama masanya hanya Allah lah yang Maha Mengetahui.

Relevansi dilakukan untuk memberi isyarat bagi orang-orang Islam

agar memperhatikan fenomena-fenomena alam untuk menambah

kenyakinan dan keimanan kepada Allah, memahami bahwa ini adalah

sebagai ciptaan Allah semata, dan juga dapat menghadirkan

pemahaman terhadapa makna-makna Al-Qur’an yang lebih baik.

. Saran

Penulis menyadari bahwa penelitian ini jauh dari sempurna. Oleh
karena itu, penulis berharap ini hanyalah awal dari kajian ayat-ayat
Kauniyah yang berkaitan dengan alam semesta dari segi ilmu
pengetahuan. Penulis menyarankan kepada berbagai pihak yang
berkepentingan dengan penelitian ini, khususnya untuk meningkatkan

pengetahuan masyarakat. Rekomendasi ditujukan kepada:
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1. Akademisi. karena kurangnya pemahaman terhadap penafsiran
yang didasarkan pada ilmu pengetahuan. Penulis berharap lebih
banyak orang akan secara aktif terlibat dalam penelitian
interpretasi ilmiah, menggunakan kosa kata yang luas dan
mengatasi masalah yang masih perlu dibahas lebih lanjut

2. Masyarakat. Penulis percaya bahwa pembaca akan memperoleh
dan menggunakan studi ini  sebagai bacaan yang

direkomendasikan untuk memperluas wawasan mereka.
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